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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan sosial adalah sebuah capaian dari kematangan 

seseorang dalam berhubungan dengan sekitar (sosial), menyesuaikan diri 

terhadap norma-norma kelompok, moral, tradisi, serta mampu berinteraksi 

dan bekerjasama dengan orang lain. Pada aspek sosial, anak prasekolah 

biasanya bersosialisasi dengan orang di sekitarnya, baik dengan teman 

sebaya ataupun dengan orang lain di luar lingkungan rumahnya, serta 

kemampuan anak dalam mentaati setiap peraturan dan norma yang 

berlaku. (Anindya, 2017). 

Perkembangan sosial masa prasekolah merupakan periode penting 

dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan 

di masa itu menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan 

anak di periode selanjutnya. Kecepatan tumbuh kembang setiap individu 

satu dengan individu lainnya bervariasi, tergantung faktor-faktor yang 

mempengaruhinya selama proses tumbuh kembang tersebut berlangsung. 

(Sulistiawati, 2019). 

Dampak dari penggunaan gawai ada yang bersifat positif dan 

negatif. Salah satu dampak negatif dari penggunaan gawai terhadap 

perkembangan anak adalah gangguan perkembangan motorik kasar dan 

halus, dimana terdapat gangguan perilaku gerakan yang dilakukan oleh 

tubuh anak. Selain itu dampak dari penggunaan gawai yaitu gangguan 
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tumbuh kembang. Anak akan terlambat berjalan, terlambat bicara, dan 

gangguan perawakan yang pendek. Perkembangan mental dimana anak 

mudah depresi dan sulit bersosialisasi. Dampak terburuk jangka 

panjangnya anak akan mengalami autisme , kondisi tersebut bisa terjadi 

akibat masalah di bagian otak yang menafsirkan masukan sensorik dan 

proses bahasa. Menurut National Institute of Neurological Disorders and 

Stroke (NINDS), autisme disebabkan oleh kombinasi faktor genetik dan 

lingkungan. Lingkungan yang buruk akibat penggunaan negatif gawai   

pada anak pra sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Triastutik , 

penggunaan gawai berlebih juga berdampak meningkatkan peluang 

kejadian ADHD pada anak-anak akibat terganggunya perkembangan 

sosial anak. ADHD atau Attention-deficit hyperactivity disorder ini diduga 

berkaitan dengan ketidakseimbangan senyawa kimia (neurotransmitter) di 

dalam otak. Tidak sedikit anak yang menjadi agresif dan mudah marah 

jika orang tua tidak membolehkannya untuk bermain gawai. Hal ini bisa 

menghambat tumbuh kembangnya dalam hal menahan diri, berpikir, dan 

mengendalikan emosi. Padahal keterampilan ini yang membentuk 

kesuksesan masa depan. Apabila seorang anak mengalami gangguan pada 

perkembangan sosialnya, dikhawatirkan anak akan mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian dirinya, terutama dengan tuntutan-tuntutan kelompok, 

kemandirian anak dalam berpikir dan berperilaku, serta yang terpenting 

adalah gangguan dalam pembentukan konsep diri dari seorang anak. 
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Perkembangan sosial anak pra sekolah di era 4.0 ini, semakin 

menurun karena kebiasaan anak yang lebih memilih menghabiskan 

waktunya untuk bermain gawai dari pada berinteraksi dengan lingkungan 

ataupun bermain bersama teman-temannya (Puji, 2017). Saat anak sedang 

dalam usia dini, anak dalam tahap untuk mengeksplor dan berinteraksi 

secara langsung terhadap dunia sekitar. Anak-anak yang sedang berada 

dalam masa serba ingin tahu ini dengan mudahnya mengeksplor segala hal 

melalui gawai. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018 

diperkirakan terdapat 162 juta anak pra sekolah yang mengalami tumbuh 

kembang tidak maksimal. Di Indonesia sendiri, kejadian gangguan 

perkembangan sosial masih memprihatinkan. Ini terbukti dari laporan 

World Health Organization (WHO) tahun 2018 melaporkan bahwa data 

prevalensi balita yang mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan adalah 28,7% dan Indonesia termasuk kedalam Negara 

ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara dan faktor 

dominannya adalah penggunaan gawai  . 

Profil kesehatan perkembangan anak pusat data dan informasi, 

Kemenkes RI, 2018, dilaporkan bahwa dari jumlah anak pra sekolah 

sebanyak 9.613.386 jiwa, ditemukan 54,03% anak dideteksi memiliki 

kemampuan sosialisasi dan kemandirian yang baik, akan tetapi cakupan 

tersebut masih di bawah target yakni 90% (Depkes RI, 2019). Berdasarkan 

sensus demografi kesehatan indonesia (SDKI) 2019 jumlah anak usia 
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didik (0-6 tahun) sebanyak 23.604.923 anak. Dari jumlah tersebut, 13,5 

juta diantaranya berusia 0-3 tahun dan 4-5 tahun mencapai 12,6 juta anak, 

dari jumlah anak tersebut sekitar 14,8 % anak mengalami keterlambatan 

perkembangan. 

Di dukung oleh hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

perkembangan anak tahun 2018 dilaporkan bahwa perkembangan sosial 

emosional anak Indonesia meningkat menjadi 69,9% akan tetapi lebih 

rendah jika dibandingkan negara Vietnam 91,2%, Kazakhtan 82,1%, dan 

Thailand 79,4%. Penelitian di Indonesia mendeteksi adanya gangguan 

perkembangan anak pada usia prasekolah mencapai 12,8%-28,5% dari 

seluruh populasi anak usia prasekolah. 

Sebuah penelitian dikeluarkan oleh American Association of 

Pediatrics (AAP) dengan tajuk “penggunaan media menjadi dominan 

dalam kehidupan anak-anak zaman sekarang”. Media yang paling umum 

digunakan anak adalah gawai, jumlah anak-anak yang menggunakan 

gawai meningkat dua kali lipat (dari 38 % menjadi 72 %) hanya dalam 

kurun waktu dua tahun, antara 2017 dan 2019 (Uhls, 2020). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Asian Parent Insight 

bersama Samsung Kidstime melalui Mobile Device Usage Among Young 

Kids pada awal tahun 2019 didapatkan hasil yang mengejutkan yaitu 

sebanyak 98% responden memperbolehkan anaknya menggunakan gawai   

dengan lama penggunaan lebih dari 1 jam pada setiap kali penggunaan. 
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Dampaknya anak terganggu dalam perkembangan sosialnya yang 

mengalami agitasi dan isolasi sosial. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak menurut 

jurnal yang berjudul “Child Development: Analysis Of A New Concept” 

terdiri dari aspek kehamilan (polusi, penggunaan obat-obatan, alkohol, 

rokok, narkoba, serta nutrisi dan penyakit ibu), aspek anak ( prematur, 

bayi berat lahir rendah, pertumbuhan, dan penyakit anak), aspek 

pengasuhan sehari-hari (kesehatan mental ibu, perkembangan kognitif 

orangtua, interaksi dan ikatan orangtua-anak, lingkungan, terpapar dengan 

kekerasan rumah tangga, dan stimulasi), dan kondisi sosial ekonomi. 

Aspek anak yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional 

diantaranya adalah penggunaan teknologi gawai yang salah terhadap anak 

pra sekolah (Novita, 2018). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sulistiawati tahun 2018, 

salah satu faktor atau stimulus yang dapat mempengaruhi perkembangan 

sosial selain faktor dalam keluarga dan luar keluarga adalah kebiasaan 

anak dalam bermain gawai. Mayoritas anak yang menggunakan gawai   

memiliki perkembangan sosial yang buruk sebesar 53,3% sedangkan 

sebagian besar anak yang tidak menggunakan gawai perkembangan 

sosialnya baik sebesar 56,7%. Hasil penelitian diperoleh p-value <α (0,049 

<0,05) yang artinya terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap 

perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-kanak Desa 

Karavan Pengadilan Negeri Pesawaran Kabupaten Lampung Tegineneng 
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Tahun 2019. Didukung oleh penelitian Riyanti bahwa hasis analisis 

bivariat dengan uji chi square menunjukkan nilai p=0,001 (p < 0,05), nilai 

ini menyatakan ada hubungan penggunaan gawai dengan perkembangan 

sosial dan emosional anak prasekolah. 

Berbagai jurnal penelitian menemukan bahwa gawai ada 

hubungannya dengan perkembangan sosial anak. Menurut hasil observasi 

yang dilakukan oleh Vivi (2018) kepada anak usia prasekolah di 

PAUD/TK Islam Budi Mulia Kecamatan Padang Timur tahun 2017, hasil 

analisa bivariat didapatkan p value=0,017, artinya terdapat hubungan 

bermakna antara penggunaan gawai dengan perkembangan anak usia 

prasekolah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan bermakna antara penggunaan gawai dengan 

perkembangan anak usia prasekolah. 

Dari penjelasan di atas perkembangan sosial pada anak pra sekolah 

erat kaitannya dengan penggunaan gawai. Dewasa ini sering sekali kita 

menemukan pemanfaatan gawai menjadi salah satu jalan pintas orang tua 

dalam pendamping sebagai pengasuh bagi anaknya. Dengan berbagai fitur 

dan aplikasi yang menarik mereka memanfaatkannya untuk menemani 

anak agar orang tua dapat menjalankan aktifitas dengan tenang, tanpa 

khawatir anaknya keluyuran, bermain kotor, berantakin rumah, yang 

akhirnya membuat rewel dan mengganggu aktifitas orang tua. Anak 

dengan lihai dapat mengoperasikan gawai dan fokus pada game atau 

aplikasi lainnya (Puji, 2017). 
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Allah SWT berfirman dalam Quran Surat An-Nisa : 9 

يَّةً ضِعٰفاً خَافوُْا عَليَْهِمْْۖ فلَْيَتَّقوُا اللّٰهَ وَلْيَقُ  يِْاًوَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ ِِ ََ  ًً وْلوُْا ََوْ  

Artinya : “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang 

mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab 

itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar." (Q.S An-Nisa : 9) 

Setelah menjelaskan anjuran berbagi sebagian dari harta warisan 

yang didapat kepada kerabat yang tidak mendapatkan bagian, ayat ini 

memberi anjuran untuk memperhatikan nasib anak-anak mereka apabila 

menjadi yatim. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan di kemudian hari anakanak 

yang lemah dalam keadaan yatim yang belum mampu mandiri di belakang 

mereka yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan-nya lantaran mereka 

tidak terurus, lemah, dan hidup dalam kemiskinan.  

Hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah dengan 

mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan kasih 

sayang terhadap anak-anak yatim dalam asuhannya. Maka dari itu dalam 

ayat tersebut kita mengetahui orang yang telah mendekati akhir hayatnya 

diperingatkan agar mereka memikirkan, janganlah meninggalkan anak-

anak atau keluarga yang lemah terutama tentang kesejahteraan hidup 

mereka di kemudian hari.  
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Kata lemah dalam ayat tersebut dapat diartikan dalam beberapa 

aspek, salah satunya aspek aqidah, ilmu, fisik dan aspek ekonomi. Maka 

dari itu dalam lingkup aspek lemah fisik dapat dikarenakan oleh 

penggunaan gawai yang berlebih dan akan berdampak terganggunya 

perkembangan sosial anak dan harus diantisipasi. Untuk itu selalu 

bertakwa dan mendekatkan dirilah kepada Allah. 

Kemudian, Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda :  

َْلامَِ الْمَرْءِ  ترَْكُهُ مَا ًَ يَعْنيِهِ  مِنْ حُسْنِ إِ  

Artinya : Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal 

yang tidak bermanfaat. (HR. Tirmidzi no. 2317, Ibnu Majah no. 3976. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

 Rasulullah menyerukan kepada umatnya untuk meninggalkan hal 

yang tidak bermanfaat salah satunya penggunaan gawai terhadap anak pra 

sekolah yang dampaknya akan menyebabkan terganggunya perkembangan 

sosial anak.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

Literature review mengenai hubungan penggunaan gawai dengan 

perkembangan sosial anak prasekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Penggunaan gawai pada anak pra sekolah kian memprihatinkan 

seiring perkembangan teknologi, sehingga menyebabkan perkembangan 

sosialnya terganggu. Salah satu faktor pencetus dari perkembangan sosial 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 2022
-
-



 

9 
 

terganggu pada anak pra sekolah adalah penggunaan gawai. Dampaknya 

dapat memengaruhi kesehatan fisik, mental, dan emosional anak. Berbagai 

jurnal penelitian menemukan bahwa gawai ada hubungannya dengan 

perkembangan sosial anak. Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik 

untuk melakukan literature review “Adakah hubungan penggunaan gawai 

dengan perkembangan sosial pada anak pra sekolah”.  

C. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah diketahuinya hubungan 

penggunaan gawai dengan perkembangan sosial pada anak pra sekolah 

berdasarkan literature review. 

D. Manfaat 

1. Institusi pendidikan  

Literature review ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

penelitian untuk pelaksanaan catur dharma Perguruan Tinggi 

khususnya mengenai hubungan penggunaan gawai dengan 

perkembangan sosial pada anak pra sekolah. 

2. Institusi pelayanan 

Hasil yang diperoleh dari Literature review ini dapat dijadikan 

susatu tolak ukur serta upaya institusi pelayanan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan dengan cara memperhatikan dari edukasi terhadap 

perkembangan sosial anak pra sekolah. 
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3. Profesi keperawatan  

Literature review ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

pemberi pelayanan untuk menyebarluaskan informasi dan melakukan 

pencegahan pada anak yang terganggu perkembangan sosialnya. 

4. Peneliti  

Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti untuk 

mengetahui hubungan penggunaan gawai dengan perkembangan sosial 

pada anak pra sekolah. Serta sebagai sarana aplikasi dalam 

menerapkan teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliah. 

5. Peneliti selanjutnya 

Literature review ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

menambah wawasan pada penelitian selanjunya yang akan meneliti 

terkait penatalaksanaan pasien dengan gangguan prekembangan sosial 

pada anak. 
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